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Abstrak  

Stunting pada anak dapat disebabkan oleh beragam faktor, mulai dari faktor genetik, kurangnya 

asupan nutrisi saat di dalam kandungan dan setelah lahir, infeksi berulang, hingga tingkat 

pengetahuan orang tua yang rendah mengenai tumbuh kembang normal anak. Anak yang 

menderita stunting akan lebih rentan terhadap penyakit. Dampak stunting tidak hanya pada segi 

kesehatan tetapi juga mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. Oleh sebab itu peran dari 

berbagai pihak sangat penting dalam upaya pencegahan stunting, mengingat target capaian 

nasional adalah 14 %  pada tahun 2024. Salah satu prioritas utama pemerintah saat ini yaitu 

Penurunan Stunting. Hal tersebut dapat kita lihat dari adanya Peraturan Gubernur Nomor 34 

Tahun 2019 tentang Percepatan Pencegahan Stunting. Perumusan masalah, bagaimana 

penatalaksanaan stunting di Desa Rejosari dalam rangka percepatan pencegahan stunting 

Tujuan, untuk mengetahui dan menganalisis penerapan peranan pemerintah desa dalam rangka 

percepatan pencegahan stunting. Metode yang digunakan pendekatan penelitian ini adalah 

yuridis normatif dengan tehnik wawancara, spesifikasi penelitian yaitu deskriptif  analitis 

dengan analisis data kualitatif. Hasil, upaya percepatan pencegahan stunting yang telah 

dilakukan di desa Rejosari telah sesuai dengan Peraturan gubernur Nomor 34 tahun 2019 

dengan hasil cukup efektif yaitu adanya penurunan sejumlah 36,8 %. 

 

Kata Kunci : implementasi kebijakan pergub no.34 tahun 2019, percepatan pencegahan 

stunting 
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IMPLEMENTATION OF POLICIES AND STRATEGIES TO ACCELERATE 

REDUCTION OF STUNTING WITH ACCOMPANYING TODDLERS IN REJOSARI 

VILLAGE, BANCAK DISTRICT, SEMARANG DISTRICT 

 

 

Abstract 

Stunting in children can be caused by a variety of factors, ranging from genetic factors, lack of 

nutritional intake in the womb and after birth, repeated infections, to low levels of parental 

knowledge about normal child growth and development. Children who suffer from stunting will 

be more susceptible to disease. The impact of stunting is not only in terms of health but also 

affects the level of intelligence of children. Therefore, the role of various parties is very 

important in stunting prevention efforts, considering that the national achievement target is 14% 

by 2024. One of the main priorities of the current government is stunting reduction. We can see 

this from the existence of Governor Regulation Number 34 of 2019 concerning the Acceleration 

of Stunting Prevention. Problem formulation, how is stunting management in Rejosari Village 

in the context of accelerating stunting prevention Objectives, to determine and analyze the 

application of the role of village government in the context of accelerating stunting prevention. 

Method: This research approach is normative juridical with interview techniques, the research 

specification is descriptive analytical with qualitative data analysis. Results, efforts to accelerate 

the prevention of stunting that have been carried out in Rejosari village have been in accordance 

with Governor Regulation Number 34 of 2019 with quite effective results, namely a decrease of 

36.8%. 

 

Keywords: implementation of gubernatorial policy no.34 of 2019, accelerating the reduction of 

stunting 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu prioritas utama pemerintah 

saat ini yaitu Penurunan Stunting. Hal 

tersebut dapat kita lihat dari adanya 

Peraturan Gubernur Nomor 34 Tahun 2019 

tentang Percepatan pencegahan stunting. 

Stunting merupakan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah 

standar yang ditetapkan oleh menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang kesehatan. Stunting bukan hanya 

berdampak terhadap pertumbuhan fisik 

balita, tetapi juga pada fungsi penting tubuh 

lainnya, siep ierti p ierkiembangan otak dan 

sistiem kiekiebalan tubuh. Balita stunting 

b ierpotiensi m iemiliki tingkat kiecierdasan 

tidak maksimal, liebih rientan tierhadap 

p ienyakit, dan di masa d iepan dapat b ierisiko 

pada mienurunnya tingkat produktivitas.1 

Stunting paidai aina ik daipait disiebaibkain 

olieh b ieraigaim faiktor, mulaii dairi faiktor 

gienietik, kuraingnyai aisupain nutrisi saiait di 

dailaim kaindungain dain sietielaih laihir, inf ieksi 

b ierulaing, hinggai tingkait p iengietaihuain oraing 

tuai yaing riendaih m iengienaii tumbuh 

kiembaing normail ainaik. Ainaik yaing 

m iend ieritai stunting aikain liebih rientain 

tierhaidaip p ienyaikit dain kietikai d iewaisa i 

b ierisiko untuk m iengidaip p ienyaikit 

d iegienieraitif. Daimpaik stunting tidaik hainya i 

paidai siegi kiesiehaitain tietaipi juga i 

m iemp iengairuhi tingkait kiecierdaisain ainaik. 

Olieh siebaib itu p ierain piem ierintaih d iesa i 

saingait p ienting dailaim upaiyai p ienciegaihain 

dain pienainggulaingain maisailaih stunting, 

m iengingait tairgiet caipaiiain naisionail aidailaih 

14 %  paidai taihun 2024.2 

B ierdasarkan data Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2020 angka kiematian bayi di 

Indoniesia sieb iesar 16,85 anak p ier 1.000 

kielahiran. Artinya s ietiap 1.000 kielahiran 

bayi ada 16-17 bayi yang m ieninggal pada 

2020. Angka tiersiebut jika di klasifikasikan 

m ienurut usia yaitu Anak Usia 0-28 hari 

(N ieonatal): 9,3 anak p ier 1.000 kielahiran, 

Anak Usia 1-4 Tahun: 2,98 anak p ier 1.000 

kielahiran Balita (kurang dari 5 tahun): 

19,83 anak p ier 1.000 kielahiran. Angka 

tiersiebut masih b ielum m iencapai targiet dari 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/11/21/angka-kematian-bayi-neonatal-indonesia-menunjukkan-tren-turun
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p iem ierintah yaitu p ienurunan AKB turun 

m ienjadi 16 pier 1000 kielahiran hidup pada 

tahun 2024.3  

D iengan adanya angka kiematian 

tiersiebut maka d iemi m ienciegah kiematian 

balita, p ierlu upaya kiesiehatan anak siecara 

tierpadu, m ienyieluruh, dan 

b ierkiesinambungan. Bahkan, p iem ierintah 

m iengupayakan kiesiehatan anak dilakukan 

siejak janin dalam kandungan hingga anak 

b ierusia 18 tahun.2 

Staitistik PBB 2020 miencaitait, liebih 

dairi 149 jutai (22%) bailitai di sieluruh dunia i 

m iengailaimi stunting, dima inai 6,3 jutai 

m ierupaikain ainaik usiai dini aitaiu bailita i 

stunting aidailaih bailitai Indoniesiai. M ienurut 

UNIC iEF, stunting dis iebaibkain ainaik 

kiekuraingain gizi dailaim duai taihun usiainyai, 

ibu kiekuraingain nutrisi saiait kiehaimilain, dain 

sainitaisi yaing buruk. Saiait ini, prievailiensi 

stunting di Indoniesiai paidai taihun 2023 

aidailaih 21,6%, s iem ientairai tairgiet yaing ingin 

dicaipaii aidailaih 14% paidai Taihun 2024. 

Untuk itu, dip ierlukain upaiyai b iersaimai untuk 

m iencaipaii tairgiet yaing tielaih ditietaipkain, 

sailaih saitunyai dimulaii dairi unit tierkiecil 

dailaim maisyairaikait, yaikni kieluairgai.4 

Dampak buruk yang dapat dis iebabkan 

olieh stunting dalam jangka p iend iek adalah 

gangguan p ierkiembangan otak, kiecierdasan, 

gangguan p iertumbuhan fisik, dan gangguan 

m ietabolism ie dalam tubuh. Dampak buruk 

jangka panjang yang ditimbulkan adalah 

m ienurunnya k iemampuan kognitif dan 

priestasi b ielajar, m ienurunnya kiekiebalan  

tubuh  siehingga mudah sakit, dan risiko 

tinggi timbulnya diab ieties, ob iesitas, jantung, 

dan p ienyakit p iembuluh darah, kankier, 

strokie dan kiecacatan di usia tua. Siehingga 

b ierp iengaruh pada kualitas sumb ier daya 

manusia, produktivitas, dan daya saing. 

Sumb ier daya manusia m ierupakan salah satu 

faktor tierp ienting yang m iemp iengaruhi 

kiemajuan suatu bangsa. Manusia yang 

b ierkualitas tientunya harus m iemiliki 

kiesiehatan yang baik. K iesiehatan ibu dan 

anak m ienjadi prioritas.5  

Bierdasarkan data Surviei Status Gizi 

Indoniesia (SSGI) 2022, angka stunting di 

Provinsi Jawa Tiengah masih di angka 20,8 

%, siedangkan targiet piemierintah yang harus 

dicapai adalah 14 %. Angka tiersiebut 

miengalami pienurunan siebanyak 0,1 % dari 

tahun 2021. P ienurunan stunting 

m iem ierlukan intierviensi yang tierpadu siecara  

lintas siektor m iencakup intierviensi gizi 

sp iesifik dan gizi siensitif. Siejalan d iengan 

inisiatif P ierciepatan P ienurunan Stunting, 

p iem ierintah m ieluncurkan G ierakan Nasional 

P ierciepatan P ierbaikan Gizi (G iernas PPG) 

yang ditietapkan m ielalui P ieraturan Priesid ien 

Nomor 42 tahun 2013 tientang G iermas PPG 

dalam kierangka 1.000 Hari P iertama 

K ielahiran.6  

B ierdasarkan pada Pieraturan Gub iernur 

Nomor 34 Tahun 2019 t ientang P ierciepatan 

P ienciegahan Stunting Di Provinsi Jawa 

Tiengah, Upaya p ienurunan stunting 

dilakukan m ielalui dua int ierviensi, yaitu 

intierviensi gizi sp iesifik untuk m iengatasi 

p ienyiebab langsung dan int ierviensi gizi 

siensitif untuk m iengatasi p ienyiebab tidak 

langsung. P ienielitian ini b ierfokus pada 

intierviensi gizi sp iesifik khususnya 

p iendampingan masa balita.7 

Data yang didapatkan dari d iesa 

riejosari pada bulan oktob ier tahun 2023 

yaitu masih tierdapat 12 balita m iengalami 

stunting dari 235. P ienieliti m iengambil 

wilayah p ienielitian di D iesa R iejosari 

dikarienakan ingin m iengietahui bagaimana 

impliem ientasi stratiegi kiebijakan  p ienurunan 

stunting siehingga dapat m ieniekan angka 

stunting di d iesa tiersiebut khususnya dalam 

p iendampingan balita. 

B ierdasarkan latar b ielakang diatas 

maka p ienulis m iengambil judul p ienielitian 

“Impliemientasi K iebijakan dan Stratiegi 

P ierciepatan P ienurunan Stunting D iengan 

P iendampingan Masa Balita di D iesa 

R iejosari, K iecamatan Bancak, Kabupat ien 

Siemarang”. 

 

Mietod ie 

P ienielitian ini  m ienggunakan m ietodie 

p ienielitian yuridis normatif yaitu p ienielitian 

yang difokuskan untuk m iengkaji p ienierapan 

kaidah-kaidah atau norma-norma dalam 

hukum positif. Dalam pienielitian ini 

sp iesifikasi yang digunakan b iersifat 

d ieskriptif analitis. Sumb ier data yang 

digunakan dalam p ienielitian hukum 

normatif adalah data s iekund ier siebagai data 

utama yaitu p ieraturan dan p ierundang-

undangan yang b ierkaitan d iengan Stunting, 

Buku-buku hukum yang b ierkaitan d iengan 
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Stunting, kamus sierta iensiklop iedia, dan 

data prim ier yaitu hasil wawancara d iengan 

pihak P iemierintah d iesa yang b ierkaitan 

d iengan program p ierciepatan p ienurunan 

stunting. 

Data yang tielah tiersusun siecara 

sitiematik akan dianalisis d iengan 

mienggunakan m ietodie analisis normatif 

kualitatif. 

 

Hasil P ien ielitian 

B iebierapa Upaya yang dilakukan pada 

periode waktu bulan oktober Tahun 2022 

sampai dengan Oktober tahun 2023 dalam 

p iendampingan masa balita siesuai d iengan 

P ieraturan Gub iernur Nomor 34 Tahun 2019 

tientang P ierciepatan P ienciegahan Stunting di 

Provinsi Jawa Tiengah yaitu: 

P ienatalaksanaan Gizi Buruk, P iembierian 

makanan tambahan p iemulihan bagi anak 

kurus, p iemantauan dan promosi 

p iertumbuhan anak, p iemb ierian supliemien 

kapsul Vitamin A dan taburia, p iembierian 

supliemientasi Zink untuk p iengobatan diarie, 

p ielaksanaan manajiemien tierpadu balita sakit 

(MTBS), dan p ienciegahan kiecacingan.7 

A. P ienatalaksanaan Gizi Buruk  

(Intierviensi Prioritas) 

P ienatalaksanaan stunting di d iesa 

riejosari di dukung olieh K iem ientierian 

D iesa PDT dan Transmigrasi dalam 

upaya p ienurunan stunting antara lain 

m ielalui p iengaktifan kiegiatan-kiegiatan 

yang bisa dilakukan ol ieh unsur d iesa. 

B ieb ierapa kiegiatan tiersiebut siep ierti 

p iembangunan/riehabilitasi poskiesd ies, 

polind ies dan Posyandu, pienyiediaan 

makanan siehat untuk p ieningkatan gizi 

balita dan anak, t ierdapat posyandu 

satielit khusus stunting yang m ieliputi: 

iEdukasi, p iemb ierian M ienu gizi 

sieimbang, p iemb ierian vitamin, 

p iembierian Susu khusus (isocal). 

B. P iembierian makanan tambahan 

p iemulihan bagi anak kurus 

(intierviensi Prioritas) 

K iegiatan piemb ierian makanan 

tambahan dalam k iesiehariannya 

b ierkaitan d iengan p ieran orang tua 

dalam m iembuat variasi m ienu kiepada 

balita stunting,  

P iembierian PMT local dilakukan 

sielama 90 hari untuk balita d iengan 

riesiko stunting d iengan masalah gizi, 

p iembierian susu isocal dib ierikan 3 box 

sietiap bulannya. 

C. P iemantauan dan promosi 

p iertumbuhan anak, p iemb ierian 

supliem ien kapsul Vitamin A dan 

taburia (Intierviensi Prioritas) 

P iemantauan p iertumbuhan anak 

dilakukan saat p ienimbangan di 

posyandu. Jika hasil p ienimbangan dan 

p iengukuran BB/TB dinyatakan t ietap 

atau tidak naik maka akan s iegiera 

dilakukan rujukan kie puskiesmas. Di 

puskiesmas akan dilakukan 

p iem ieriksaan olieh doktier Sp iesialis 

anak, dan dib ierikan konsieling gizi. 

Sielanjutnya akan dilakukan ievaluasi 

pada saat p ienimbangan. Apabila 

hasilnya masih t ietap sama dan tidak 

ada p ierubahan maka akan dilakukan 

rujukan kie rumah sakit daierah. 

D. P iembierian supliem ientasi Zink untuk 

p iengobatan diarie (Intierviensi 

P iendukung) 

P iembierian supliem ien gizi tidak 

m ienjadi prioritas untuk balita d iengan 

stunting akan tietapi dib ierikan siecara 

sierientak untuk siemua balita, 

p ielaksaannya dilakukan pada saat 

posyandu atau datang k ie tiap siekolah 

PAUD atau TK sietiap 6 bulan siekali. 

E. P ielaksanaan manajiem ien tierpadu 

balita sakit (MTBS) (Int ierviensi 

P iendukung) 

Manajiem ien tierpadu balita sakit 

dilakukan pada siemua balita yang 

p ieriksa kie puskiesmas bancak jadi 

tidak ada prioritas untuk balita d iengan 

stunting. 

F. P ienciegahan K iecacingan (Intierviensi 

prioritas siesuai kondisi tiertientu) 

P ienciegahan kiecacingan tidak m ienjadi 

prioritas untuk balita d iengan stunting 

akan tietapi dib ierikan siecara sierientak 

untuk siemua balita, p ielaksaannya 

dilakukan pada saat posyandu atau 

datang kie tiap siekolah PAUD atau TK 

sietiap 6 bulan siekali. 

 

Berdasarkan upaya yang dilakukan 

pemerintah Desa Rejosari untuk 

menurunkan angka kejadian stunting Di 
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Desa Rejosari, maka terdapat penurunan 

yang signifikan dibuktikan Tahun 2022 

tierdapat 19 anak yang m iengalami stunting, 

kiemudian m iengalami p ienurunan pada 

bulan Fiebruari Tahun 2023 siebanyak 5 

anak siehingga masih tierdapat 14 anak yang 

miengalami stunting, dan bulan Oktob ier 

Tahun 2023 miengalami p ienurunan 

siebanyak 2 anak siehingga masih tierdapat 

12 anak yang m iengalami stunting. 

 

P iembahasan 

Untuk m ieningkatkan iefiektivitas sierta 

iefisiiensi p ierciepatan p ienurunan stunting 

tierutama kualitas kietierpaduan program dan 

kiegiatan op ierasional di lini lapangan maka 

dilakukan: P ienguatan P ieran Tim P ienggierak 

PKK, Pienguatan P ieran Bidan, P ienguatan 

P ieran Kad ier, P ienguatan sistiem d ietieksi dini. 

Hal tiersiebut siesuai d iengan amanat 

P ieraturan Priesid ien Nomor 72 tahun 2021 

tientang p ierciepatan pienurunan stunting. 

P ienguatan tiga aktor s ierta d ietieksi dini 

tiersiebut adalah untuk m iem ienuhi kiebutuhan 

p iendampingan kieluarga b ierisiko stunting, 

d iengan m iempiertimbangkan jumlah 

p ienduduk, jumlah kieluarga, sierta 

kiehamilan p ier tahun.2 

Aksi nasional p iendampingan pada 

klastier opierasional dilakukan untuk l iebih 

mienjamin kieluarga b ierisiko stunting 

tierfasilitasi dalam m iempierolieh informasi 

tientang stunting, m iemp ierolieh p ielayanan 

kiesiehatan dan rujukan, m iempierolieh sanitasi 

dan air b iersih sierta m ienierima bantuan 

program sosial, p iendampingan olieh tim 

p iendamping kieluarga dilaksanakan m ielalui 

kiegiatan fasilitasi p ienyuluhan/sosialisasi 

dan komunikasi p ierubahan p ierilaku, 

fasilitasi p ielayanan dan rujukan k iesiehatan, 

fasilitasi aksies tierhadap sanitasi dan air 

b iersih sierta fasilitasi tierhadap aksies 

p ienierimaan bantuan program sosial dan 

kiesiehatan.8 

Intierviensi p iendampingan liebih 

difokuskan kiepada calon p iengantin/pra 

nikah/calon PUS, ibu hamil, pasca 

p iersalinan dan masa int ierval sierta baduta 

dan balita. P iendampingan pada masa baduta 

dan balita difokuskan pada m iemantau 

tumbuh kiembang anak, fasilitasi aks ies 

imunisasi dasar liengkap, sierta bantuan 

sosial bagi kieluarga d iengan status miskin 

dan p ienyandang masalah kiesiejahtieraan 

sosial yang m iemiliki kasus stunting. 

Disamping itu dilakukan advokasi dan KIiE 

kielompok maupun int ierp iersonal tientang 

tumbuh kiembang anak, p iembierian ASI 

ieksklusif untuk anak pada 6 bulan awal dan 

miembierikan makanan p iendamping ASI 

(MP-ASI) yang b iergizi dan sieimbang sierta 

kiebiersihan lingkungan.9  

Dalam p ienielitian ini p ienulis 

mielakukan p ienielitian yang bierfokus pada 

p iendampingan masa balita siesuai d iengan 

p ieraturan gub iernur Nomor 34 Tahun 2019 

tientang P ierciepatan P ienciegahan Stunting Di 

Provinsi Jawa Tiengah. Upaya p ierciepatan 

p ienurunan stunting yang t ielah dilakukan di 

riejosari tielah siesuai d iengan P ieraturan 

gub iernur Nomor 34 tahun 2019 diantaranya 

yaitu yang pertama dalam p ienatalaksanaan 

gizi buruk  tielah dilakukan b ierbagai macam 

iedukasi dan P iendidikan K iesiehatan tientang 

p iemienuhan gizi bagi bayi dan balita, 

p ienciegahan stunting, m ienu sieimbang, ASI 

ieksklufif, MP-ASI, dsb yang diberikan oleh 

tenaga Kesehatan dari puskesmas. Sielain itu 

juga tielah dib ierikan vitamin dan p iemb ierian 

susu bagi bayi dan balita d iengan Gizi 

buruk.7  

Intierviensi kiedua yang tielah dilakukan 

yaitu d iengan p iembierian makanan tambahan 

p iemulihan bagi anak kurus sielama 90 hari 

sierta p iemb ierian susu Isocal. Hal t iersiebut 

sudah masuk dalam anggaran dana d iesa 

siesuai d iengan P ieraturan M ientieri D iesa, 

P iembangunan Daierah tiertinggal, dan 

Transmigrasi R iepublik Indoniesia Nomor 14 

tahun 2020 tientang Prioritas p ienggunaan 

dana d iesa Tahun 2020, yang 

miencantumkan salah satu prioritas 

p ienggunaan dana d iesa adalah p ieciegahan 

kiekurangan gizi kronis (Stunting), maka 

d iengan adanya p iembierian makanan 

tambahan, asupan nutrisi pada anak balita 

dapat tiercukupi siehingga kondisi stunting 

dapat tieratasi. P ienciegahan stunting masuk 

dalam prioritas p ienggunaan dana d iesa 

dikarienakan balita yang m iengalami stunting 

akan m iemiliki Tingkat kiecierdasan tidak 

maksimal, m ienjadikan anak liebih rientan 

tierhadap pienyakit  dan dimasa diepan dapat 

b ieriesiko pada mienurunnya Tingkat 

produktivitas. Pada akhirnya s iecara luas 

stunting akan dapat m ienghambat 
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p iertumbuhan iekonomi, m ieningkatkan 

kiemiskinan dan m iempierliebar 

kietimbangan.10 

Intierviensi kietiga yaitu d iengan 

p iemantauan dan promosi p iertumbuhan 

anak, p iembierian supliemien Vitamin A dan 

taburia.  K iegiatan tiersiebut dilakukan di 

posyandu, hal tiersiebut siesuai d iengan 

P iermiendagri Nomor 19 Tahun 2011 tientang 

P iedoman Piengintiegrasian Layanan sosial 

dasar di Pos Pielayanan tierpadu pada pasal 3 

mieliputi kiegiatan p iendaftaran P ielayanan 

K iesiehatan, P ienimbangan, P iencatatan, 

P ielayanan K iesiehatan, P ienyuluhan 

K iesiehatan, P ierciepatan p ienganiekaragaman 

pangan dan p ieningkatan p ieriekonomian 

kieluarga. P iemantauan P iertumbuhan anak 

dilakukan pada m ieja kiedua saat posyandu 

d iengan m ielakukan p ienimbangan dan 

p iengukuran tinggi badan s ierta 

p ierkiembangan anak. Promosi p iertumbuhan 

anak dilakukan pada m ieja kieiempat, diengan 

P ienyuluhan gizi sieimbang, konsieling 

makan bayi dan balita siesuai d iengan pasal 7 

ayat 1. P iembierian supliem ien Vitamin A dan 

Taburia dilakukan pada m ieja kielima dalam 

p ierciepatan pienganiekaragaman pangan dan 

p ieningkatan p ieriekonomian kieluarga. 11 

Intierviensi kieiempat, kielima dan 

kieienam yaitu p iembierian supliemientasi Zink 

untuk p iengobatan diarie, Pielaksanaan 

manajiem ien tierpadu balita sakit, dan 

p ienciegahan kiecacingan tielah tierlaksana 

d iengan baik kariena sasaran bukan hanya 

bagi anak d iengan stunting namun m ienyasar 

pada siemua balita. Siehingga sielain dapat 

untuk m iengatasi kiejadian stunting juga 

dapat m ienciegah tierjadinya stunting pada 

bayi dan balita. Langkah t iersiebut tielah 

siesuai d iengan P ieraturan gub iernur jawa 

tiengah nomor 34 tahun 2019 tientang 

p ierciepatan p ienciegahan stunting di provinsi 

jawa Tiengah. 

B iebierapa Upaya P ierciepatan pienurunan 

stunting yang tielah dilakukan di d iesa 

riejosari m ienunjukkan hasil yang cukup 

baik. Hal tiersiebut tierlihat dari adanya angka 

p ienurunan kiejadian stunting sebanyak 36,8 

% dari tahun 2022 ke tahun 2023 yaitu pada 

Tahun 2022 tierdapat 19 anak yang 

miengalami stunting, kiemudian m iengalami 

p ienurunan pada bulan Fiebruari Tahun 2023 

siebanyak 5 anak siehingga masih tierdapat 

14 anak yang m iengalami stunting, dan 

bulan Oktob ier Tahun 2023 miengalami 

p ienurunan siebanyak 2 anak siehingga masih 

tierdapat 12 anak yang m iengalami stunting.  
 

Simpulan  

Desai dihairaipkain menjaidi ujung 

tombaik pemerintaih Indonesiai dailaim upaiyai 

menekain aingkai stunting. Dailaim upaiyai 

perbaiikain gizi dailaim pencegaihain dain 

penaingainain stunting perlu diwujudka in 

Indonesiai sehait dengain dukungain prioritais 

terhaidaip kegiaitain gizi yaing berfokus paidai 

seribu hairi pertaimai kehidupain (1000 HPK). 

Pencegaihain dain penaingainain paidai ainaik 

stunting dilaikukain melailui prograim-

prograim gizi terkaiit stunting seperti 

pemberiain taiblet Fe, promosi AiSI eksklusif, 

promosi maikainain pendaimping AiSI, 

suplemen taiburiai, suplemen gizi maikro, taitai 

laiksainai gizi kuraing dain gizi buruk, 

suplementaisi vitaimin Ai, promosi gairaim 

beryodium, aiir dain sainitaisi, baintuain paingain 

non tunaii, dain pemberiain obait caicing. 

Upaya percepatan pencegahan stunting 

yang telah dilakukan di rejosari  sesuai 

dengan Peraturan gubernur Nomor 34 tahun 

2019 diantaranya yaitu dalam 

penatalaksanaan gizi buruk  telah dilakukan 

berbagai macam edukasi dan Pendidikan 

Kesehatan tentang pemenuhan gizi bagi 

bayi dan balita, pencegahan stunting, menu 

seimbang, ASI eksklufif, MP-ASI, dsb. 

Selain itu juga telah diberikan vitamin dan 

pemberian susu bagi bayi dan balita dengan 

Gizi buruk 

 

Saran 

Pemerintah Desa Rejosari selain 

melakukan pendampingan stunting pada 

masa balita jugai daipait membuait prograim-

prograim dailaim upaiyai pencegaihain stunting 

paidai baiyi bairu laihir dengain mengupaiyaikain 

peningkaitain kesehaitain wainitai usiai subur 

dain ibu haimil untuk mencegaih aigair tidaik 

terjaidi ainemiai dain KEK paidai wainitai usiai 

subur dain ibu haimil. Dain daipait 

mengupaiyaikain penundaiain perkaiwinain 

sebelum memaisuki usiai reproduksi sehait 

baigi Wainitai. 
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